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1. PENDAHULUAN 
Rumah dan kesehatan adalah 2 faktor yang menjadi pondasi dasar dari kualitas 
hidup manusia. Semakin baik kualitas rumah dan semakin sehat lingkungan 
rumah maka semakin baik pula kualitas hidup manusia tersebut. Walaupun 
kesehatan merupakan salah satu pondasi dasar baiknya kualitas hidup manusia, 
kepedulian masyarakat Indonesia akan lingkungan sehat masih sangat terbatas dan 
banyak masalah kesehatan seperti khususnya penyakit muncul akibat kurang 
pedulinya masyarakat akan lingkungan hidup. Contohnya penyakit diare yang 
biasanya terjadi karena kurang pedulinya masyarakat dengan kebersihan rumah 
terutama sanitasi, banyak kasus kejadian luar biasa (KLB) yang terjadi di 
Indonesia. Pada tahun 2015, menurut data yang dihimpun oleh Departemen 
Kesehatan Republik Indonesia telah terjadi 18 kali kejadian luar biasa Diare yang 
tersebar di 11 provinsi, 18 kabupaten/kota, dengan jumlah penderita 1.213 orang 
dan kematian 30 orang[1]. 
Departemen Kesehatan Republik Indonesia memiliki program yang disebut 
Rumah Sehat untuk menanggulangi dan mencegah terjadinya kasus-kasus besar 
seperti kejadian luar biasa diare yang terjadi pada tahun 2015 dari lingkup kecil 
yaitu dari rumah tangga. Program Rumah Sehat sendiri telah dilaksanakan di Kota 
Salatiga. Dari data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota Salatiga, pada tahun 
2014 jumlah rumah yang memenuhi syarat kesehatan sebanyak 33.780 rumah dari 
sebanyak 40.779 rumah yang ada di Salatiga[2]. Walaupun telah mencapai hasil 
persentase yang memuaskan, namun jika dilihat dari segi kuantitas selisih rumah 
yang belum digolongkan Rumah Sehat masih pada kisaran 7.000 rumah dan pada 
praktiknya dalam pengumpulan data untuk mensurvei program Rumah Sehat 
tersebut masih menggunakan bentuk fisik seperti formulir yang diisi manual oleh 
petugas dan diolah menggunakan program yang tidak dikhususkan untuk 
menentukan dan mengetahui kelayakan dari rumah yang disurvei tersebut. 
Dalam kasus penentuan dan pendataan Rumah Sehat, Sistem Pendukung 
Keputusan (SPK) dapat dimanfaatkan sebagai alternatif. Metode yang digunakan 
yaitu dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) yang bertujuan untuk 
mencari nilai olahan dari kriteria–kriteria yang telah ditetapkan sebagai kriteria 
Rumah Sehat dan Iterative Dichotomizer Three (ID3) digunakan untuk penentuan 
keputusan dengan kriteria–kriteria yang diperlukan. Dalam sistem ini alasan 
penggunaan metode SAW karena metode ini adalah salah satu metode yang sering 
digunakan untuk menentukan skor, dan dalam sistem ini diperlukan sebuah 
perhitungan skor untuk menentukan strata sehat dari suatu rumah dan alasan 
penggunaan dari algoritma ID3 karena algoritma ini memiliki konsep 
pengambilan keputusan yang terstruktur yang dibuktikan dengan menggunakan 
decision tree atau pohon keputusan dimana dari pohon keputusan tersebut akan 
didapatkan sebuah aturan yang akan digunakan dan diterapkan pada sistem untuk 
menentukan hasil luaran berupa keputusan status rumah yang diseleksi. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam penelitian ini merujuk pada beberapa penelitian terdahulu seperti pada 
penelitian pertama yang diambil dengan judul “Perancangan Sistem Pendukung 
Keputusan Penentuan Rumah Sehat”. Hasil yang diberikan oleh sistem adalah 
keputusan rumah sehat hasil perhitungan dari masing-masing kriteria rumah sehat 
dan dapat membantu Puskesmas Umbulharjo II Yogyakarta dalam mengolah data 
rumah sehat[4]. Dari penelitian ini dapat diambil acuan tentang cara penghitungan 
rumah sehat dengan kriteria-kriteria yang telah diberikan oleh Kemenkes dan 
penerapan perhitungannya kedalam sistem.  
Penelitian yang kedua dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan Penentuan 
Kelayakan Sekolah Adiwiyata Dengan Metode Simple Additive Weighting” 
menghasilkan sebuah sistem pendukung keputusan yang dapat membantu 
penentuan kelayakan sekolah Adiwiyata dan dapat menjadi acuan untuk perbaikan 
kualitas sekolah Adiwiyata[5]. Dari penelitian ini dapat diambil acuan tentang 
cara penerapan metode SAW ke dalam sebuah SPK. 
Berdasarkan penelitian ketiga dengan judul “Algoritma Iterative Dichotomizer 
Three (ID3) Untuk Mengidentifikasi Data Rekam Medis” menghasilkan 
perhitungan dari algoritma ID3 dalam acuan penentuan pohon keputusan. Dalam 
penelitian ini pula menghasilkan pohon aturan sebagai dasar sistem dalam 
mendukung keputusan dalam kasus penyakit diabetes mellitus[6]. Dari penelitian 
ini dapat diambil acuan tentang cara penentuan pohon keputusan melalui 
perhitungan dari data yang telah terkumpul dalam penelitian sehingga didapatlah 
suatu aturan yang dapat diterapkan ke dalam sistem. 
Berdasarkan penelitian keempat dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan 
Penentu Rumah Sehat Menggunakan Metode SAW(Simple Additive Weighting)” 
menghasilkan sistem pendukung keputusan penentu rumah sehat dengan 
perhitungan menggunakan metode SAW dan dari penelitian tersebut dapat 
digunakan sebagai acuan perhitungan dari ukuran-ukuran standar penilaian 
kriteria rumah sehat dan digunakan sebagai acuan  pengembangan penelitian yang 
diterapkan pada penelitian yang dilakukan[7]. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, acuan-acuan yang 
telah diambil akan diterapkan pada perancangan aplikasi sistem pendukung 
keputusan berbasis web yang menghasilkan penyeleksian rumah sehat 
berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan dengan menggunakan metode 
SAW untuk mengetahui skor untuk perankingan dimana beberapa skor rumah 
yang paling rendah akan dilakukan penyuluhan intensif. Proses yang dilakukan 
setelah perhitungan skor adalah penyeleksian menggunakan algoritma ID3 untuk 
mengetahui rumah yang berstatus sehat namun masih perlu dilakukan penyuluhan 
karena kriteria dalam aspek-aspek masih perlu dilakukan perbaikan. Aplikasi 
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dibuat dengan tujuan memudahkan perhitungan seleksi rumah sehat dan juga 
memberikan informasi rumah yang perlu dilakukan penyuluhan dan rumah yang 
perlu dilakukan penyuluhan intensif. 
Sistem Pendukung Keputusan adalah sebuah sistem yang digunakan untuk 
membantu memberikan alternatif keputusan kepada pengambil keputusan dalam 
situasi keputusan yang semi terstruktur (Turban, 2001).  
Simple Additive Weighting atau yang dikenal sebagai metode penjumlahan 
terbobot memiliki konsep dasar mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja 
dari semua atribut (Fishburn, 1967). Metode ini membutuhkan sebuah proses yang 
disebut proses normalisasi matriks keputusan (Kusumadewi, 2006). Formula atau 
rumus untuk melakukan normalisasi tersebut adalah (Kusumadewi, Harjoko, dan 
Wardoyo, 2006) : 
 
Rii = ( Xij / max{Xij}) jika j merupakan atribut benefit. 
Rii = (min{Xij} /Xij)  jika j merupakan atribut cost   .....(1) 
setelah dilakukan normalisasi, dilakukan perhitungan skor dengan menggunakan 
persamaan berikut (Kusumadewi, Harjoko, dan Wardoyo, 2006) :  
Vi = ∑ Wj rij ......(2) 
dimana w adalah bobot dari kriteria r adalah nilai yang terdapat pada matriks yang 
dinormalisasi. 
Algoritma Iterative Dichotomizer Three adalah algoritma yang digunakan 
untuk mengetahui aturan-aturan yang akan digunakan dalam pengambilan suatu 
keputusan dimana dalam merepresentasikan konsep tersebut dalam bentuk pohon 
keputusan (decision tree) atau pohon aturan (rule tree)[3]. Untuk mengetahui 
aturan-aturan, dilakukan perhitungan dengan menghitung entropy dan gain dari 
setiap atribut. Untuk menghitung entropy, menurut Han et al. (2011) secara 
matematis dirumuskan sebagai berikut :  
Entropy(S) = ∑ - pi log2 pi  ....(3) 
Pi=  
Zi = contoh positif + contoh negatif 
N = jumlah data  
Sedangkan rumus yang digunakan untuk melakukan perhitungan gain adalah 
sebagai berikut :  
.....(4) 
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Dalam penentuan kriteria rumah sehat sendiri telah ditetapkan dalam 
Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor : 
829/Menkes/SK/VII/1999 tentang Persyaratan Kesehatan Perumahan. Adapun 
kriterianya terbagi dalam 3 aspek, yaitu : aspek lingkungan, aspek sanitasi dan 
aspek perilaku penghuni.  
Tabel 1. Kriteria Penilaian Rumah Sehat 
NO KRITERIA 
I. ASPEK LINGKUNGAN 
C1 Langit – langit 
C2 Dinding 
C3 Lantai 
C4 Jendela kamar tidur 
C5 Jendela ruang keluarga 
C6 Ventilasi 
C7 Lubang asap 
C8 Pencahayaan 
II. ASPEK SANITASI 
C9 Sarana Air Bersih 
C10 Jamban ( sarana pembuangan kotoran 
C11 Sarana Pembuangan Air Limbah ( SPAL ) 
C12 Sarana pembuangan sarana ( tempat sampah )  
III. ASPEK PERILAKU 
C13 Membuka jendela kamar tidur 
C14 Membuka jendela ruang keluarga 
C15 Membersihkan rumah dan halaman 
C16 Membuang tinja balita dan bayi ke jamban 
C17 Membuang sampah pada tempat sampah 
Suatu rumah akan dikatakan sehat (memenuhi syarat) jika skor yang didapat 
mencapai atau melampaui batas ambang. Jika skor yang didapat suatu rumah 
tersebut kurang dari batas ambang maka belum dapat dikatakan sehat (memenuhi 
syarat). 
3. METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, dilakukan beberapa tahapan penelitian seperti terlihat 
pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1 Tahap Penelitian 
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Tahap pertama dalam penelitian ini adalah dilakukannya studi literatur 
dengan pengumpulan jurnal-jurnal sebagai acuan dalam penelitian dan dalam 
pembangunan sistem dan wawancara dengan salah satu pegawai Dinas Kesehatan 
Kota Salatiga, dr. Riani Isyana Ramasanthi sehingga didapatkan permasalahan 
yang terjadi tentang perhitungan rumah sehat antara lain :  
1) Pemasukkan nilai kriteria Rumah Sehat yang masih menggunakan form 
tertulis;  
2) Perhitungan penyeleksian yang masih menggunakan rumus-rumus 
perhitungan pada program Microsoft Excel;  
3) Belum adanya solusi penyuluhan pada rumah berstrata “tidak sehat” dan 
juga dalam pengangkatan nilai pada rumah berstrata “sehat pratama”. 
Pada tahap perancangan sistem, pembangunan sistem dan pengujian sistem 
dilakukan menggunakan metode prototyping sedangkan tahap akhir pada proses 
penelitian yaitu penulisan hasil penelitian yang ditulis dalam bentuk jurnal. 
 
Gambar 2 Metode Prototype menurut Roger S. Pressman, Ph. D. [8] 
Pada tahap perancangan sistem dengan metode prototyping ini dilakukan 
dengan beberapa tahapan : 
1. Listen to Customer 
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan informasi tentang fitur-fitur yang akan 
ada dalam sistem, pengumpulan data yang diperlukan di dalam sistem seperti 
kriteria yang digunakan dalam penentuan strata sehat rumah, kriteria penilaian 
yang digunakan, sample data nilai rumah sehat dan data No KK pemilik rumah.  
2. Build / revise mock-up 
Pada tahap ini dilakukan perancangan aplikasi dan pembangunan sistem. 
Perancangan yang digunakan untuk merancangkan sistem ini adalah dengan 
pendekatan berorientasi obyek dengan menggunakan UML karena sistem yang 
dibangun menggunakan Framework Codeigniter yang menggunakan konsep 
Object Oriented Programming (OOP). Perancangan menggunakkan UML terdiri 
dari usecase diagram, class diagram dan activity diagram. 
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MELAKUKAN_PENYELEKSIAN 
_DGN_ID3
HITUNG_NILAI_DENGAN_SAW
<<include>>
INPUT_NILAI_KRITERIA_RUMAH
<<include>>
UPDATE_NILAI_KRITERIA_RUMAH
<<include>>
OLAH_NILAI
<<extend>>
<<extend>>
LIHAT_OUTPUT
LIHAT_NILAI
LIHAT_HASIL_SELEKSI LIHAT_DATA_PENDUDUK
<<include>><<include>>
<<include>>
<<include>>
<<extend>>
<<extend>>
PETUGAS
LIHAT_STATISTIK
LIHAT_GRAFIK_STATISTIK
LIHAT_OUTPUT_STATISTIK
<<extend>>
<<extend>>
 
Gambar 3 Perancangan Usecase Diagram 
Usecase diagram ini dirancang untuk mendeskripsikan aktor yang terlibat di 
dalam aplikasi dan proses yang dilakukan oleh aktor dalam aplikasi. Usecase 
diagram mendeskripsikan juga rangkaian proses yang dilakukan oleh sistem. 
Dalam usecase diagram pada Gambar 3 menggambarkan proses yang dilakukan 
oleh petugas. 
 
Gambar 4 Perancangan Class Diagram 
 Class diagram pada Gambar 4 sebagai representasi dari model-model 
yang digunakan didalam aplikasi dan juga operasi-operasi yang terdapat dalam 
aplikasi. Class diagram juga merupakan representasi tabel yang terdapat dalam 
basisdata yang digunakan dalam aplikasi. 
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Gambar 5 Activity Diagram Proses Input Nilai Kriteria 
Dalam activity diagram pada Gambar 5 menggambarkan aktivitas yang 
dilakukan oleh sistem saat berinteraksi dengan aktor. Saat aktor memilih menu, 
website akan menampilkan form yang akan diisi sebagai alat input nilai oleh aktor 
dan seterusnya sampai proses berakhir. 
Perancangan selanjutnya adalah perancangan desain arsitektur sistem seperti 
pada Gambar 6. 
 
Gambar 6 Perancangan Arsitektur Sistem 
Dalam aplikasi menggunakan 2 basis data yaitu MySQL yang digunakan 
untuk menyimpan nilai kriteria dan basisdata ORACLE untuk menyimpan data 
penduduk. Data penduduk disini yang disimpan adalah data sample penduduk. 
Kemampuan ORACLE yang dapat menampung record data yang besar lebih 
besar dibanding MySQL sehingga digunakan untuk menampung data sample 
penduduk. Untuk menghubungkan aplikasi dengan basisdata ORACLE digunakan 
webservice dengan metode pertukaran data yang digunakan adalah tipe data 
JSON.  
 Untuk pemodelan penilaian SPK dan penetapan hasil perhitungan 
dilakukan perancangan algoritma yaitu dengan melakukan percobaan perhitungan 
metode SAW untuk mengetahui skor rumah dan perhitungan menggunakan 
algoritma ID3 untuk mengetahui aturan yang digunakan untuk mengetahui status 
rumah. Dalam pembangunan aplikasi sendiri disesuaikan dengan arsitektur seperti 
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pada Gambar 6 dan alur sistemnya seperti yang tertera pada usecase diagram pada 
Gambar 3. 
3. Customer test drives mock-up 
Pada tahap ini dilakukan testing prototype, dilakukan pengujian webservice 
yang terdapat dalam sistem oleh client, webservice sudah merespon permintaan 
data dari aplikasi sistem SPK dengan mengirim data nik dan nama kepala 
keluarga. Saat testing tidak ditemukan kesalahan sehingga dilanjutkan kepada 
penambahan fitur lihat statistik jumlah strata rumah dan status rumah. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada penelitian ini dihasilkan sebuah aplikasi Sistem Pendukung Keputusan 
Penentuan Rumah Sehat Menggunakan Metode Simple Additive Weighting dan 
Iterative Dichotomizer Three (ID3) Berbasis Web. Aktivitas utama yang 
dilakukan oleh petugas sanitarian adalah input nilai dari kriteria yang nantinya 
akan dilakukan proses penyeleksian. Pemodelan proses penentuan keputusan 
dapat dilihat pada Gambar 7. 
 
 
Gambar 7 Pemodelan Proses Penentuan Rekomendasi Keputusan  
Variabel yang digunakan untuk pemasukkan nilai awal adalah kriteria C1 
sampai dengan  C17, sedangkan untuk menampung hasil keputusan adalah strata 
rumah dan status rumah. Dalam pemasukan nilai sample data pada setiap kriteria, 
terdapat tetapan yang digunakan oleh Dinas Kesehatan Kota Salatiga sebagai  
acuan penilaian dan bobot pada setiap kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2 Acuan Penilaian dalam SPK 
NO KRITERIA NILAI PENJELASAN NILAI BOBOT 
I. ASPEK LINGKUNGAN  0,31 
C1 Langit – langit 
0 Tidak Ada 
 
1 
Ada, kotor, susah dibersihkan dan rawan 
kecelakaan 
2 Ada, bersih dan tidak rawan kecelakaan 
C2 Dinding 
1 
Bukan tembok ( terbuat dari anyaman bambu/ 
ilalang ) 
2 
Semi permanen / setengah tembok / pasangan 
bata atau batu yang tidak diplester 
3 
Permanen ( tembok / pasangan batu bata yang 
diplester) 
C3 Lantai 
0 Tanah 
1 
Papan / anyaman bambu dekat dengan tanah / 
plesteran yang retak dan berdebu 
2 
Diplester / ubin / keramik / papan ( rumah 
panggung ) 
C4 Jendela kamar tidur 
0 Tidak Ada 
1 Ada 
C5 Jendela ruang keluarga 
0 Tidak Ada 
1 Ada 
C6 Ventilasi 
0 Tidak Ada 
1 
Ada, luas ventilasi permanen < 10 % dari luas 
lantai 
2 
Ada, luas ventilasi permanen > 10 % dari luas 
lantai 
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C7 Lubang asap 
0 Tidak Ada 
1 
Ada, ventilasi dapur < 10 % dari luas lantai 
dapur 
2 
Ada, ventilasi dapur > 10 % dari luas lantai 
dapur atau ada exhaust fan atau peralatan 
sejenis 
C8 Pencahayaan 
0 
Tidak terang, tidak dapat digunakan untuk 
membaca 
1 
kurang terang sehingga kurang jelas untuk 
membaca normal 
2 
Terang dan tidak silau sehingga dapat 
digunakan untuk membaca normal 
II. Aspek Sanitasi 0,25 
C9 Sarana Air Bersih 
0 Tidak Ada 
 
1 
Ada, bukan milik sendiri dan tidak memenuhi 
syarat kesehatan 
2 
Ada, milik sendiri dan tidak memenuhi syarat 
kesehatan 
3 
Ada, bukan milik sendiri dan memenuhi syarat 
kesehatan 
4 
Ada, milik sendiri dan memenuhi syarat 
kesehatan 
C10 
Jamban ( sarana 
pembuangan kotoran 
0 Tidak Ada 
1 
Ada, bukan leher angsa, tidak ada tutup, 
disalurkan ke sungai / kolam 
2 
ada, bukan leher angsa, ada tutup, disalurkan 
kesungai / kolam 
3 Ada, bukan leher angsa, ada tutup, septic tank 
4 ada, leher angsa, septic tank 
C11 
Sarana Pembuangan Air 
Limbah ( SPAL ) 
0 
Tidak Ada, sehingga tergenang tidak teratur di 
halaman rumah 
1 
Ada, diserapkan tetapi mencemari sumber air ( 
jarak dengan sumber air < 10 m ) 
2 Ada, dialirkan keselokan terbuka 
3 
Ada, diserapkan dan tidak mencemari sumber 
air ( jarak dengan sumber air > 10 m ) 
4 
Ada, dialirkan keselokan tertutup ( saluran 
kota untuk diolah lebih lanjut ) 
C12 
Sarana pembuangan 
sarana ( tempat sampah 
)  
0 Tidak ada 
1 Ada, tetapi tidak kedap air dan tidak ada tutup 
2 Ada, kedap air dan tidak tertutup 
3 Ada, kedap air dan tertutup 
III. Aspek Perilaku 0,44 
C13 
Membuka jendela 
kamar tidur 
0 Tidak pernah dibuka 
 
1 Kadang – kadang 
2 Setiap hari dibuka 
C14 
Membuka jendela ruang 
keluarga 
0 Tidak pernah dibuka 
1 Kadang – kadang 
2 Setiap hari dibuka 
C15 
Membersihkan rumah 
dan halaman 
0 Tidak pernah dibersihkan 
1 Kadang – kadang 
2 Setiap hari dibersihkan 
C16 
Membuang tinja balita 
dan bayi ke jamban 
0 
Dibuang kesungai / kebun / kolam / 
sembarangan 
1 Kadang - kadang ke jamban 
2 Selalu dibuang ke jamban 
C17 
Membuang sampah 
pada tempat sampah 
0 
Dibuang kesungai / kebun / kolam / 
sembarangan 
1 Kadang - kadang di buang ke tempat sampah 
2 Selalu dibuang ke tempat sampah 
 
Dalam aplikasi ini menerapkan proses perhitungan dari metode SAW dan 
pengimplementasian dari pohon aturan yang didapatkan dari perhitungan 
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algoritma ID3. Sample data yang dikumpulkan sebagai acuan perhitungan SAW 
dapat dilihat pada Tabel 3.  
 
Tabel 3 Sample Data 
No_KK C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 
C 
10 
C 
11 
C 
12 
C 
13 
C 
14 
C 
15 
C 
16 
C 
17 
337303010
2080673 
1 2 2 1 1 2 1 1 4 2 3 2 1 1 1 2 2 
337303010
2080706 
2 2 1 1 1 1 2 1 4 3 3 3 2 1 2 2 2 
337303010
2081265 
1 2 1 1 1 2 2 2 4 3 3 3 1 1 2 2 2 
337303010
2081432 
2 3 2 1 1 2 1 2 4 3 3 3 2 2 2 2 2 
337303061
1120001 
2 2 2 1 1 1 2 2 4 3 2 2 1 2 1 2 2 
337303221
2090005 
2 2 2 1 1 2 2 1 4 4 4 3 2 2 2 2 2 
337303240
2100003 
2 3 2 1 1 2 2 2 4 4 4 3 2 2 2 2 2 
337303250
4130005 
2 3 2 1 1 2 2 2 4 3 4 3 1 1 2 2 2 
337303280
1100004 
2 2 2 1 1 1 1 1 4 3 2 2 1 1 2 2 2 
337303280
3160003 
2 2 2 1 1 1 1 1 4 3 3 3 1 1 2 2 2 
337303310
1080028 
2 3 2 1 1 2 2 1 4 4 3 3 2 2 2 2 2 
337303310
1080331 
1 2 1 1 1 2 2 2 4 3 3 3 2 1 1 2 2 
337303310
1084928 
2 3 2 1 1 2 2 2 4 4 4 3 2 2 2 2 2 
337303010
2080129 
2 3 2 1 1 2 2 2 4 4 3 3 1 2 1 2 2 
337303010
2080513 
2 3 2 1 1 1 2 1 4 3 3 3 1 1 1 2 2 
Angka 1,2,3,4 diatas menunjukkan skor dari rumah yang disurvei menurut 
kriterianya. Dengan sample data nilai setiap kriteria yang didapatkan seperti pada 
Tabel 3 dilakukan normalisasi dan perhitungan skor dengan perhitungan seperti 
pada Tabel 4.  
 
Tabel 4 Perhitungan Sample Data Menggunakan Metode SAW 
NO_KK Perumusan Perhitungan 
3373030102080673 
((1/2)*0,31)+((2/3)*0,31)+((2/2)*0,31)+((1/1)*0,31)+((1/1)*0,31)+((2/2)*0,31)+ 
((1/2)*0,31)+((1/2)*0,31)+((4/4)*0,25)+((2/4)*0,25)+((3/4)*0,25)+((2/3)*0,25)+ 
((1/2)*0,44)+((1/2)*0,44)+((1/2)*0,44)+((2/2)*0,44)+((2/2)*0,44)=4,18 
3373030102080706 
((2/2)*0,31)+((2/3)*0,31)+((1/2)*0,31)+((1/1)*0,31)+((1/1)*0,31)+((1/2)*0,31)+ 
((2/2)*0,31)+((1/2)*0,31)+((4/4)*0,25)+((3/4)*0,25)+((3/4)*0,25)+((3/3)*0,25)+ 
((2/2)*0,44)+((1/2)*0,44)+((2/2)*0,44)+ ((2/2)*0,44)+((2/2)*0,44) = 4,76 
3373030102081265 
((1/2)*0,31)+((2/3)*0,31)+((1/2)*0,31)+((1/1)*0,31)+((1/1)*0,31)+((2/2)*0,31)+ 
((2/2)*0,31)+((2/2)*0,31)+((4/4)*0,25)+((3/4)*0,25)+((3/4)*0,25)+((3/3)*0,25)+ 
((1/2)*0,44)+((1/2)*0,44)+((2/2)*0,44)+((2/2)*0,44)+((2/2)*0,44) = 4,7 
3373030102081432 
((2/2)*0,31)+((3/3)*0,31)+((2/2)*0,31)+((1/1)*0,31)+((1/1)*0,31)+((2/2)*0,31)+ 
((1/2)*0,31)+((2/2)*0,31)+((4/4)*0,25)+((3/4)*0,25)+((3/4)*0,25)+((3/3)*0,25)+ 
((2/2)*0,44)+ ((2/2)*0,44)+ ((2/2)*0,44)+ ((2/2)*0,44)+((2/2)*0,44) = 5,4 
3373030611120001 
((2/2)*0,31)+((2/3)*0,31)+((2/2)*0,31)+((1/1)*0,31)+((1/1)*0,31)+((1/2)*0,31)+ 
((2/2)*0,31)+((2/2)*0,31)+((4/4)*0,25)+((3/4)*0,25)+((2/4)*0,25)+((2/3)*0,25)+ 
((1/2)*0,44)+((2/2)*0,44)+((1/2)*0,44)+ ((2/2)*0,44)+ ((2/2)*0,44) = 4,71 
3373032212090005 
((2/2)*0,31)+((2/3)*0,31)+((2/2)*0,31)+((1/1)*0,31)+((1/1)*0,31)+((2/2)*0,31)+ 
((2/2)*0,31)+((1/2)*0,31)+((4/4)*0,25)+((4/4)*0,25)+((4/4)*0,25)+((3/3)*0,25)+ 
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((2/2)*0,44)+((2/2)*0,44)+((2/2)*0,44)+((2/2)*0,44)+((2/2)*0,44) = 5,42 
3373032402100003 
((2/2)*0,31)+((3/3)*0,31)+((2/2)*0,31)+((1/1)*0,31)+((1/1)*0,31)+((2/2)*0,31)+ 
((2/2)*0,31)+((2/2)*0,31)+((4/4)*0,25)+((4/4)*0,25)+((4/4)*0,25)+((3/3)*0,25)+ 
((2/2)*0,44)+((2/2)*0,44)+((2/2)*0,44)+ ((2/2)*0,44)+ ((2/2)*0,44) = 5,68 
3373032504130005 
((2/2)*0,31)+((3/3)*0,31)+((2/2)*0,31)+((1/1)*0,31)+((1/1)*0,31)+((2/2)*0,31)+ 
((2/2)*0,31)+((2/2)*0,31)+((4/4)*0,25)+((3/4)*0,25)+((4/4)*0,25)+((3/3)*0,25)+ 
((1/2)*0,44)+((1/2)*0,44)+((2/2)*0,44)+ ((2/2)*0,44)+((2/2)*0,44) = 5,17 
3373032801100004 
((2/2)*0,31)+((2/3)*0,31)+((2/2)*0,31)+((1/1)*0,31)+((1/1)*0,31)+((1/2)*0,31)+ 
((1/2)*0,31)+((1/2)*0,31)+((4/4)*0,25)+((3/4)*0,25)+((2/4)*0,25)+((2/3)*0,25)+ 
((1/2)*0,44)+((1/2)*0,44)+((2/2)*0,44)+ ((2/2)*0,44)+((2/2)*0,44) = 4,4 
3373032803160003 
((2/2)*0,31)+((2/3)*0,31)+((1/2)*0,31)+((1/1)*0,31)+((1/1)*0,31)+((1/2)*0,31)+ 
((1/2)*0,31)+((1/2)*0,31)+((4/4)*0,25)+((3/4)*0,25)+((3/4)*0,25)+((3/3)*0,25)+ 
((1/2)*0,44)+((1/2)*0,44)+((2/2)*0,44)+ ((2/2)*0,44)+((2/2)*0,44) = 4,54 
3373033101080028 
((2/2)*0,31)+((3/3)*0,31)+((2/2)*0,31)+((1/1)*0,31)+((1/1)*0,31)+((2/2)*0,31)+ 
((2/2)*0,31)+((1/2)*0,31)+((4/4)*0,25)+((4/4)*0,25)+((3/4)*0,25)+((3/3)*0,25)+ 
((2/2)*0,44)+((2/2)*0,44)+((2/2)*0,44)+ ((2/2)*0,44)+ ((2/2)*0,44) = 5,46 
3373033101080331 
((1/2)*0,31)+((2/3)*0,31)+((1/2)*0,31)+((1/1)*0,31)+((1/1)*0,31)+((2/2)*0,31)+ 
((2/2)*0,31)+((2/2)*0,31)+((4/4)*0,25)+((3/4)*0,25)+((3/4)*0,25)+((3/3)*0,25)+ 
((2/2)*0,44)+((1/2)*0,44)+((1/2)*0,44)+ ((2/2)*0,44)+((2/2)*0,44) = 4,7 
3373033101084928 
((2/2)*0,31)+((3/3)*0,31)+((2/2)*0,31)+((1/1)*0,31)+((1/1)*0,31)+((2/2)*0,31)+ 
((2/2)*0,31)+((2/2)*0,31)+((4/4)*0,25)+((4/4)*0,25)+((4/4)*0,25)+((3/3)*0,25)+ 
((2/2)*0,44)+((2/2)*0,44)+((2/2)*0,44)+ ((2/2)*0,44)+((2/2)*0,44) = 5,68 
3373030102080129 
((2/2)*0,31)+((3/3)*0,31)+((2/2)*0,31)+((1/1)*0,31)+((1/1)*0,31)+((2/2)*0,31)+ 
((2/2)*0,31)+((2/2)*0,31)+((4/4)*0,25)+((4/4)*0,25)+((3/4)*0,25)+((3/3)*0,25)+ 
((1/2)*0,44)+((2/2)*0,44)+((1/2)*0,44)+((2/2)*0,44)+((2/2)*0,44) = 5,17 
3373030102080513 
((2/2)*0,31)+((3/3)*0,31)+((2/2)*0,31)+((1/1)*0,31)+((1/1)*0,31)+((1/2)*0,31)+ 
((2/2)*0,31)+((1/2)*0,31)+((4/4)*0,25)+((3/4)*0,25)+((3/4)*0,25)+((3/3)*0,25)+ 
((1/2)*0,44)+((1/2)*0,44)+((1/2)*0,44)+((2/2)*0,44)+((2/2)*0,44) = 4,58 
Perhitungan pada Tabel 4 didapatkan dari persamaan (1) dan (2), persamaan 
(1) digunakan untuk normalisasi nilai dan persamaan (2) digunakan untuk 
menghitung skor. Dari persamaan (1) dan (2) didapatkan kode program untuk 
proses SAW seperti terlihat pada Kode Program 1. 
 
Kode Program 1 Perhitungan SAW 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Langkah awal pada metode SAW adalah melakukan normalisasi nilai pada 
setiap kriteria sehingga dalam penerapan daripada penormalisasian nilai terdapat 
1 $b1 = 0.31; 
2 $b2 = 0.25; 
3 $b3 = 0.44; 
4 $con = mysqli_connect("localhost","root","","ta_rumah_sehat"); 
5 $lihat_data = mysqli_query($con, "select * from tabel1 where total_nilai=0"); 
6 while ($data = mysqli_fetch_array($lihat_data)) { 
7 $kk = $data[0]; 
8 $c1 = $data[1]/2; 
9 $c2 = $data[2]/3; 
10 $c3 = $data[3]/2; 
11 $c4 = $data[4]/1;  
12 $c5 = $data[5]/1; 
13 $c6 = $data[6]/2; 
14 $c7 = $data[7]/2; 
15 $c8 = $data[8]/2; 
16 $c9 = $data[9]/4; 
17 $c10 = $data[10]/4; 
18 $c11 = $data[11]/4; 
19 $c12 = $data[12]/3; 
20 $c13 = $data[13]/2; 
21 $c14 = $data[14]/2; 
22 $c15 = $data[15]/2; 
23 $c16 = $data[16]/2; 
24 $c17 = $data[17]/2; 
25  $total=($c1*$b1)+($c2*$b1)+($c3*$b1)+($c4*$b1)+($c5*$b1)+ 
($c6*$b1)+($c7*$b1)+($c8*$b1)+($c9*$b2)+($c10*$b2)+ 
($c11*$b2)+($c12*$b2)+($c13*$b3)+($c14*$b3)+($c15*$b3)+($c16*$b3)+($c17*$b3); 
26 $update = mysqli_query($con, "update tabel1 set total_nilai = '$total' where no_KK='$kk'"); 
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pada kode baris ke 9 sampai 24. Angka pembagi pada operasi normalisasi adalah 
nilai maksimum dari kriteria. Untuk mendapatkan total dari perhitungan metode 
SAW ini dilakukan penjumlahan setiap kriteria yang telah dinormalisasi yang 
telah dikalikan dengan bobot masing-masing aspek kriteria seperti pada kode baris 
25. Output pada proses SAW adalah hasil penyeleksian strata rumah. Untuk 
menggolongkan strata rumah digunakan Kode Program 2. 
 
Kode program 2 Penentuan strata sehat  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Untuk mengetahui strata rumah sehat suatu rumah dilakukan penyeleksian 
awal yaitu dengan menggunakan persentase nilai. Persentase nilai dilakukan 
dengan cara membagi nilai dari rumah dengan nilai maksimum strata sehat utama 
yang bernilai 5,68 setelah itu hasilnya dikalikan dengan 100 sehingga didapatlah 
persentase dari rumah tersebut. Nilai untuk strata tidak sehat adalah kurang dari 
80, sedangkan nilai untuk strata sehat pratama adalah diantara 80 sampai 90, 
sedangkan nilai untuk strata sehat madya adalah antara 90 sampai 99 dan nilai 
untuk strata sehat utama adalah 100 sehingga didapatkan output skor dan strata 
rumah seperti terlihat pada Gambar 8. 
 
 
Gambar 8 Hasil Penyeleksian SPK dengan Metode SAW 
Untuk mendapatkan output akhir yaitu status rumah sehat dilakukan 
penyeleksian menggunakan algoritma ID3 dengan acuan-acuan seperti pada Tabel 
5. 
1 $lihat_nilai = mysqli_query($con, "select total_nilai from tabel1 where no_KK='$kk'"); 
2  $nilai1 = mysqli_fetch_array($lihat_nilai); 
3 $persen = ($nilai1[0]/5.68)*100; 
4 if ($persen < 80) { 
5  $update_strata = mysqli_query($con, "update tabel1 set strata = 'tidak_sehat' 
where no_KK='$kk'"); 
6 } 
7 elseif ($persen >= 80 && $persen <= 91) { 
8  $update_strata = mysqli_query($con, "update tabel1 set strata = 'sehat_pratama' 
where no_KK='$kk'"); 
9 } 
10 elseif ($persen > 91 && $persen <= 99) { 
11  $update_strata = mysqli_query($con, "update tabel1 set strata = 'sehat_madya' 
where no_KK='$kk'");  
12 } 
13 elseif ($persen > 99) { 
14  $update_strata = mysqli_query($con, "update tabel1 set strata = 'sehat_utama' 
where no_KK='$kk'"); 
15 } 
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Tabel 5 Acuan Perhitungan Algoritma ID3 
Strata Rumah Lingkungan Sanitasi Perilaku 
Aspek yang masih 
perlu perbaikan 
Tidak sehat K K K Ada 
Sehat pratama K C B Ada 
Sehat pratama  C C C Tidak 
Sehat madya B C SB Tidak 
Sehat pratama C K C Ada 
Sehat madya  C SB SB Tidak 
Sehat utama SB SB SB Tidak 
Sehat madya SB B B Tidak 
Tidak sehat K K  C Ada 
Sehat pratama K C C Ada 
Sehat madya B B SB Tidak 
Sehat pratama C C C Tidak 
Sehat utama SB SB SB Tidak 
Sehat madya  SB B C Tidak 
Sehat pratama C C K Ada  
Nilai acuan pada Tabel 5 didapatkan dengan melakukan perhitungan 
persentase tiap aspek dengan rumus : 
1) Lingkungan = (∑nilai_kriteria_aspek)/15; 
2) Sanitasi = (∑nilai_kriteria_aspek)/15; 
3) Perilaku = (∑nilai_kriteria_aspek)/10; 
Nilai kurang (K) dari lingkungan, sanitasi dan perilaku yang terdapat pada 
tabel 2 adalah kurang dari 80, nilai cukup (C) adalah antara 80 sampai 90, nilai 
baik (B) adalah antara 90 hingga 99 sedangkan nilai sangat baik (SB) adalah 100. 
Penerapan perhitungan tersebut dilakukan pada kode pada baris ke 1 sampai baris 
ke 3 pada kode program 3. 
Kode Program 3 Perhitungan Presentase Tiap Aspek 
 
 
Langkah pertama pada perhitungan algoritma ID3 adalah menghitung nilai 
entropy kelas. Nilai positif pada keterangan “Tidak” sedangkan nilai negatif pada 
keterangan “Ada”. Perhitungan entropy menggunakan rumus pada persamaan (3) 
Entropy(“Tidak”,”Ada”) =  log2   log2 = 0,97 
Langkah kedua menghitung algoritma ID3 adalah menghitung nilai entropy 
pada atribut. Pada perhitungan ini dilakukan perhitungan pada atribut “strata 
rumah” adalah sebagai berikut : 
Entropy(“Tidak Sehat”,”Tidak”,”Ada”) =  log2   log2 = 0 
 
Entropy(“Sehat pratama”,”Tidak”,”Ada”) =  log2   log2 = 0,9 
1 $lingkungan =(($data[1]+$data[2]+$data[3]+$data[4]+$data[5] 
+$data[6]+$data[7]+$data[8])/15)*100; 
2 $sanitasi = (($data[9]+$data[10]+$data[11]+$data[12])/15)*100; 
3 $perilaku = (($data[13]+$data[14]+$data[15]+$data[16]+$data[17])/10)*100; 
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Entropy(“Sehat madya”,”Tidak”,”Ada”) =  log2   log2 = 0 
 
Entropy(“Sehat utama”,”Tidak”,”Ada”) =  log2   log2  =  0 
Setelah didapatkan entropy, maka dihitunglah gain dengan menggunakan 
persamaan (4). Perhitungannya adalah sebagai berikut :  
Gain(”Tidak”,”Ada” , “Strata Sehat”) = E(“Tidak”, “Ada”) – E(“Strata Sehat) 
= 0,97 –  
= 0,97 – 0,36 = 0,61 
Tabel 6 Tabel Information Gain terhadap Entropy(”Tidak”,”Ada”) 
NO Atribut Gain 
1 Strata Rumah 0,61 
2 Lingkungan 0,32 
3 Sanitasi 0,57 
4 Perilaku 0,44 
Atribut Strata Rumah menyediakan prediksi terbaik untuk target atribut 
“Aspek yang masih perlu perbaikan”. Karena pada strata sehat bernilai sehat 
pratama masih belum mendapatkan prediksi yang tepat sehingga dilakukan 
perhitungan information gain antara atribut lingkungan, sanitasi dan perilaku 
terhadap atribut strata rumah bernilai sehat pratama. Terjadi perulangan 
perhitungan hingga didapatkan prediksi terbaik. Perulangan perhitungan pertama 
dilakukan dimana tiap atribut dihitung information gain terhadap atribut strata 
sehat dengan nilai sehat pratama. Perulangan perhitungan kedua dilakukan dimana 
tiap atribut dihitung terhadap nilai sehat pratama dan lingkungan dengan nilai 
cukup. Perulangan perhitungan ketiga dilakukan dari atribut dihitung terhadap 
nilai sehat pratama, lingkungan dengan nilai cukup dan sanitasi dengan nilai 
cukup. Pada perhitungan ketiga didapatkan kesimpulan yang dipakai sebagai 
aturan dalam program untuk mencari status rumah sehat dimana aturannya adalah 
sebagai berikut :  
Kode Program 4 Pseudocode Aturan Akhir Hasil Perhitungan ID3 
 
 
 
 
 
 
If “Strata Sehat” = “tidak sehat” then “tidak sehat”  
else if “Strata Sehat” = “sehat madya” then “sehat”  
else if “Strata Sehat” = “sehat utama” then “sehat”  
else if “Strata Sehat” = “sehat pratama” and lingkungan = “kurang” then “belum sehat” else 
if “Strata Sehat” = “sehat pratama” and “lingkungan” = “cukup” and “sanitasi”= “kurang” then 
“belum sehat”  
else if “Strata Sehat” = “sehat pratama” and “lingkungan” = “cukup” and “sanitasi”= “cukup” 
and “perilaku” = “kurang” then “belum sehat”  
else if “Strata Sehat” = “sehat pratama” and “lingkungan” = “cukup” and “sanitasi”= “cukup” and 
“perilaku” = “cukup” then “sehat” 
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Aturan tersebut diterapkan dalam baris-baris kode untuk mendapatkan hasil 
output status rumah sehat. Penerapannya terdapat pada kode program 5. 
Kode Program 5 Penerapan Pseudocode Aturan Status Sehat Rumah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil dari program ini adalah untuk mendapatkan informasi dari strata rumah 
dan status dari rumah. Data kepala keluarga, nik kepala keluarga dan alamat 
diambil menggunakan webservice dimana datanya terletak terpisah dan disimpan 
dengan basis data ORACLE. 
Kode Program 6 Pengambilan Data NIK dan Nama Penduduk dan Penerjemahan Tipe Data 
JSON. 
 
1 $lihat_strata = mysqli_query($con, "select strata from tabel1 where no_KK='$kk'"); 
2 $strata = mysqli_fetch_array($lihat_strata); 
3 if($strata[0] == "tidak_sehat"){ 
4 $update_status = mysqli_query($con, "update tabel1 set status = 'tidak_sehat' where 
no_KK='$kk'"); 
5 } 
6 else if ($strata[0] == "sehat_pratama" && $lingkungan < 80 && $sanitasi < 80 && $perilaku >=80) 
{ 
7   $update_status = mysqli_query($con, "update tabel1 set status = 'belum_sehat' where 
no_KK='$kk'"); 
8 } 
9 else if($strata[0] == "sehat_pratama" && $lingkungan < 80 && $sanitasi >= 80 && $perilaku < 
80){ 
10 $update_status = mysqli_query($con, "update tabel1 set status = 'belum_sehat' where 
no_KK='$kk'"); 
11 } 
12 else if($strata[0] == "sehat_pratama" && $lingkungan >= 80 && $sanitasi < 80 && $perilaku < 
80){ 
13 $update_status = mysqli_query($con, "update tabel1 set status = 'belum_sehat' where 
no_KK='$kk'"); 
14 } 
15 else if($strata[0] == "sehat_pratama" && $lingkungan < 80 && $sanitasi >= 80 && $perilaku >= 
80){ 
16 $update_status = mysqli_query($con, "update tabel1 set status = 'belum_sehat' where 
no_KK='$kk'"); 
17 } 
18 else if($strata[0] == "sehat_pratama" && $lingkungan >= 80 && $sanitasi < 80 && $perilaku >= 
80){ 
19 $update_status = mysqli_query($con, "update tabel1 set status = 'belum_sehat' where 
no_KK='$kk'"); 
20 }  
21 else if($strata[0] == "sehat_pratama" && $lingkungan >= 80 && $sanitasi >= 80 && $perilaku < 
80){ 
22 $update_status = mysqli_query($con, "update tabel1 set status = 'belum_sehat' where 
no_KK='$kk'"); 
23 } 
24 else if($strata[0] == "sehat_pratama" && $lingkungan >= 80 && $sanitasi >= 80 && $perilaku >= 
80){ 
25 $update_status = mysqli_query($con, "update tabel1 set status = 'sehat' where 
no_KK='$kk'"); 
26 } 
27 else if ($strata[0] == "sehat_madya" || $strata[0] == "sehat_utama") { 
28 $update_status = mysqli_query($con, "update tabel1 set status = 'sehat' where 
no_KK='$kk'"); 
29 } 
30 else{ 
31 } 
 
 
 
 
1 $alamat = array("location" => "http://localhost/demoAplikasi/ProjectServer/server/server.php", 
"uri" => "http://localhost/"); 
2 $cli = new SoapClient(null, $alamat); 
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Kode pada baris ke 1 adalah lokasi dari pada webservice yang menjadi 
penyedia data kependudukan. Pada webservice terdapat method yang digunakan 
untuk mengambil data kependudukan dan pemanggilan method tersebut dilakukan 
pada kode baris ke 8. Data yang diterima adalah data JSON dan diterjemahkan 
pada baris ke 9. Operasi tampil data yang diambil dari webservice terdapat pada 
baris ke 10 dan 11. 
Pada gambar 9 adalah hasil dari penyeleksian program dengan output 
informasi strata rumah yang tidak sehat akan dilakukan penyuluhan intensif agar 
skor stratanya meningkat dan jika status rumah yang belum sehat akan dilakukan 
penyuluhan sesuai dengan aspek yang kurang skornya. Pada Gambar 10 
menunjukkan output penyuluhan yang akan diberikan. 
 
Gambar 9 Hasil Penyeleksian Program 
 
Gambar 10 Informasi Penyuluhan yang Perlu Dilakukan 
Pengujian aplikasi dilakukan untuk menguji fungsi-fungsi dalam aplikasi 
dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian aplikasi 
dilakukan dengan teknik pengujian black box testing yang terlihat seperti pada 
Tabel 7. 
 
3 $ip = $_SERVER['REMOTE_ADDR']; 
4 $user = 'kesehatan'; 
5 foreach ($rumah as $r) { 
6 echo $r->no_KK; 
7 $kk = $r->no_KK; 
8 $out = $cli -> getKepalaKK($user,$kk,$ip); 
9 $data = json_decode($out,true); 
10 echo $data[0][2]; 
11 echo $data[0][1]; 
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Tabel 7 Hasil Pengujian Sistem Menggunakan Teknik Black Box Testing 
No Fungsi yang Diuji Bentuk Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian 
1 
Nilai kriteria rumah 
sehat dapat masuk ke 
dalam basisdata 
Penginputan nilai 
perkriteria rumah sehat 
yang telah 
dikumpulkan 
Setiap nilai perkriteria rumah sehat 
dapat tersimpan 
Berhasil  
2 Sistem dapat 
memberikan 
perhitungan dan hasil 
keputusan strata rumah 
sehat 
Penginputan dan 
pengecekan hasil 
perhitungan sistem 
yang telah ditampilkan 
pada output menu data 
rumah sehat 
Sistem dapat memberikan 
informasi strata rumah hasil 
perhitungan sistem 
Berhasil  
3 Sistem dapat 
memberikan alternatif 
penyuluhan 
Pengecekan hasil 
seleksi dan hasil output 
informasi penyuluhan 
Sistem dapat menampilkan 
informasi alternatif penyuluhan 
Berhasil  
4 Respon webservice 
untuk memberikan data 
penduduk ke aplikasi 
Testing pencarian nik 
dan nama pemilik 
rumah pada menu 
tambah data rumah 
Data pemilik rumah dapat 
ditampilkan ke dalam sebuah 
informasi  
Berhasil  
Berdasarkan hasil pengujian dengan teknik black box testing pada Tabel 6, 
dapat disimpulkan bahwa aplikasi sistem pendukung keputusan penentuan rumah 
sehat menggunakan metode SAW dan ID3 berbasis web sudah memenuhi tujuan 
penelitian, dengan adanya sistem ini, petugas dapat terbantu dalam mendata, 
menyeleksi dan memberikan penyuluhan dalam kasus rumah sehat. 
Pengujian kedua dilakukan dengan cara pengujian terhadap pengguna dengan 
menyebar kuisioner ke delapan responden calon pengguna aplikasi sistem 
pendukung keputusan penentu rumah sehat. Pengujian ini dilakukan pada delapan 
responden karena delapan responden ini yang berwenang menjalankan tugas 
dalam penilaian dan penyeleksian rumah sehat yaitu terdiri dari 5 orang petugas 
Puskesmas dan 3 orang calon pengguna dari petugas DKK Salatiga. Pengujian ini 
mempunyai 5 pertanyaan dengan setiap pertanyaannya memiliki nilai diantaranya 
sangat setuju (SS), setuju (S), netral (N), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju 
(STS). Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 8 Hasil Uji Pengguna 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Tampilan user interface menarik dan mudah 
digunakan. 
 2  4  2  0 0 
2 Aplikasi sudah dapat membantu memberikan 
informasi status rumah. 
 3  5  0  0 0 
3 Perhitungan telah sesuai atau mendekati dengan 
tetapan strata rumah sehat 
 4  4  0 0 0 
4 Aplikasi sudah dapat membantu memberikan 
alternatif penyuluhan. 
 2  6  0 0 0 
5 Aplikasi sudah tepat guna dan dapat 
memecahkan permasalahan tentang rumah sehat 
 4  4 0 0 0 
Tabel 8 menunjukkan hasil dari wawancara delapan responden yang sudah 
dilakukan terhadap petugas Puskesmas dan petugas DKK Salatiga. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa 25% koresponden menyatakan sangat setuju, 25% 
koresponden menyatakan netral dan 50% koresponden menyatakan setuju bahwa 
tampilan user interface menarik dan mudah digunakan, pernyataan aplikasi sudah 
dapat membantu memberikan informasi status rumah menunjukkan 37,5% 
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koresponden menyatakan sangat setuju dan 62,5% koresponden menyatakan 
setuju, pernyataan perhitungan telah sesuai atau mendekati dengan tetapan strata 
rumah sehat menunjukkan 50% koresponden menyatakan setuju dan 50% 
koresponden menyatakan sangat setuju, aplikasi sudah dapat membantu 
memberikan alternatif penyuluhan 25% koresponden menyatakan sangat setuju 
dan 75% koresponden menyatakan setuju, dari pernyataan aplikasi sudah tepat 
guna dan dapat memecahkan permasalahan tentang rumah sehat 50% koresponden 
menyatakan setuju dan 50% koresponden menyatakan sangat setuju. 
Tabel 9 Hasil Uji Performa Proses Perhitungan dan Penampilan Data Hasil SPK 
No Jumlah data Proses yang dilakukan Hasil uji Waktu 
1 10 
Perhitungan strata sehat rumah 
dan status sehat rumah 
Sistem melakukan proses perhitungan strata 
sehat dan penyeleksian status rumah, 
menampilkan hasil proses SPK 
2,67 
detik 
2 20 
Perhitungan strata sehat rumah 
dan status sehat rumah 
Sistem melakukan proses perhitungan strata 
sehat dan penyeleksian status rumah, 
menampilkan hasil proses SPK 
3,44 
detik 
3 30 
Perhitungan strata sehat rumah 
dan status sehat rumah 
Sistem melakukan proses perhitungan strata 
sehat dan penyeleksian status rumah, 
menampilkan hasil proses SPK 
4,39 
detik 
Pengujian ketiga dilakukan uji performa yang dijelaskan pada Tabel 9. 
Pengujian dilakukan dengan melakukan perhitungan waktu saat proses seleksi dan 
proses penampilan data dari data yang telah disurvei dan dimasukkan ke dalam 
sistem. Data awal yang telah tersimpan berjumlah 15 data, waktu yang digunakan 
oleh sistem dalam pemrosesan seleksi dan penampilan hasil seleksi adalah 1,85 
detik. Selanjutnya dilakukan penambahan jumlah data sebanyak 10 data, 
pemrosesan dan penampilan hasil seleksi 2,67 detik, uji berikutnya jika data awal 
yang terkumpul ditambah 20 data maka waktu yang diperlukan adalah 3,44 detik. 
Uji performa yang terakhir dilakukan penambahan 30 data dari data awal maka 
waktu yang diperlukan adalah 4,39 detik. 
5. Kesimpulan dan Saran 
Dari penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan 
metode SAW dapat memecahkan permasalahan perhitungan strata sehat dan 
menggunakan algoritma ID3 dapat memecahkan permasalahan penggolongan 
status rumah dan alternatif penyuluhan. Selain itu, dengan adanya aplikasi ini 
dapat membantu mendata dan menggolongkan strata rumah serta memberikan 
alternatif informasi tentang permasalahan penyuluhan dan penggolongan status 
rumah sehat dan menyeleksi rumah sehat dengan aplikasi yang dikhususkan. 
Saran untuk pengembangan penelitian ini lebih lanjut kedepannya dapat 
dikembangkan lagi sistem pendukung keputusan rumah sehat ini ke dalam 
aplikasi berbasis mobile application.  
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